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RINGKASAN 

PERILAKU MENYIMPANG REMAJA DI TAMAN RUANG PUBLIK 

(Studi di Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya Kelurahan Karang Anyar 

Kecamatan Gandus Kota Palembang) 

 

Perilaku menyimpang adalah perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma dan 

nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk-bentuk perilaku menyimpang. Konsep yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah perilaku menyimpang oleh Sulaiman dan kenakalan 

remaja oleh Kartono. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif 

kualitatif dengan informan kunci sebanyak 4 orang, informan utama 7 orang dan 

informan pendukung 3 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian mengenai bentuk-bentuk 

perilaku menyimpang di Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya secara keseluruhan 

merupakan perilaku menyimpang sekunder. Adapun bentuk dari perilaku 

menyimpang sekunder yang dilakukan oleh remaja tersebut yaitu membuang 

sampah sembarangan, vandalisme, seks bebas, merokok, bolos sekolah, parkir 

sembarangan, balap liar atau trek-trekan dan mencuri. 
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SUMMARY 

ADOLESCENT DEVIANT BEHAVIOR IN PUBLIC SPACE PARK 

(Study at Sriwijaya Royal Archaeological Park, Karang Anyar Village, 

Gandus District, Palembang City) 

Deviant behavior is any behavior that does not conform to societal norms. The 

research aims to describe the forms of deviant behavior. The concept used in this 

research is Sulaiman's deviant behavior and Kartono’s juvenile delinquency. The 

method used in this research is descriptive qualitative with 4 key informants, 7 main 

informants and 3 supporting informants. Data collection techniques used are 

observation, interviews and documentation. The results of research on forms of 

deviant behavior in the Sriwijaya Kingdom Archaeological Park as a whole are 

secondary deviant behaviors. The forms of secondary deviant behavior carried out 

by these adolescents are littering, vandalism, free sex, smoking, skipping school, 

parking carelessly, illegal street racing and stealing. 

Keywords: Deviant behavior, Adolescents, Parks 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja mungkin saja menjadi masa tersulit dan penuh warna dalam 

hidup seseorang. Bahkan untuk mendefinisikan arti remaja secara tepat tidaklah 

mudah, banyak sudut pandang yang dapat digunakan untuk mendefinisikan remaja 

(Putro, 2017: 25). Mulai dari usia, sikap atau di lingkungan masyarakat mana 

remaja tinggal sangat menentukan arti remaja. Ditengah perkembangan biologis 

yang dialami serta psikologis yang belum stabil, remaja harus dengan tepat 

menentukan beberapa hal penting yang akan mempengaruhi masa depannya. 

Dalam mempersiapkan masa depan terdapat hal penting yang menjadi 

landasan bagi remaja yaitu percaya diri, bersikap positif dan mampu beradaptasi 

dengan perubahan yang di alami. Remaja dengan kepercayaan diri yang tinggi 

cenderung bersikap mandiri, sebab ia percaya pada kemampuan dan apa-apa saja 

yang telah ia lakukan untuk kemudian bersaing memperoleh sesuatu yang 

dibutuhkannya tanpa merugikan orang lain. Selain itu, dengan segenap kelebihan 

yang ada di masa muda remaja bisa meningkatkan kualitas diri. Untuk itu remaja 

perlu banyak mencoba, berusaha dan mau bekerja keras. Karena hal demikian akan 

menjadi fondasi serta bekal untuk meraih kesuksesan di masa depan. 

Berbicara masa depan, kini remaja sangat bergantung dengan teknologi 

termasuk dari segi profesi atau cita-cita. Orientasi profesi atau cita-cita remaja 

mulai bergeser ke arah yang lebih variatif. Dilansir dari Info Jateng (2021: 1) 

seiring laju perkembangan era digital lima tahun belakangan, mimpi terkait cita-

cita itu mulai bergeser seleranya. Kolom cita-cita pada lembar masa depan tidak 

lagi hanya berisikan dokter, guru, polisi atau tentara tapi kini mulai terisi dengan 

konten kreator, gamer, stand up comedian, blogger, traveler, selebriti instragram 

(selebgram) dan sosial media strategis. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh 

Linkedln (Irawan, 2017: 1), bekerja dibidang Teknologi Informasi (TI) dan 

keuangan adalah idaman para remaja masa kini. Sekitar seribu responden dilibatkan 

dalam survei ini, meliputi para pelajar berusia sekitar 25-36 tahun yang sudah punya 

pengalaman kerja setidaknya dua tahun. Dilansir dari Tribunnews (dalam Irawan, 
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2017: 1) Linda Lee sebagai Head of Communications, Southeast Asia and North 

Asia Linkedin mengatakan bahwa “Evolusi pekerjaan impian dari masa ke masa 

menandakan perubahan ketertarikan dan keinginan terhadap kemampuan dan 

keterampilan baru, seperti kemampuan bidang IT dan finansial yang semakin 

dibutuhkan saat ini.” Tidak dapat dipungkiri, bahwasannya remaja dan teknologi 

adalah dua hal yang bergandengan di masa kini. 

Namun, perubahan orientasi profesi tidak selaras serta tidak memicu 

terjadinya pendorong perubahan kearah yang lebih baik dalam hal perilaku sosial. 

Perubahan orientasi profesi menjadi pendorong terjadinya penyimpangan atau 

perilaku menyimpang. Penyimpangan dapat didefinisikan sebagai aspek buruk dari 

perilaku baik yang tidak sesuai dengan standar masyarakat, seperti norma hukum, 

moral dan kesusilaan serta norma agama (Adnan dan Ismail, 2022: 32). 

Ketidaksesuaian perilaku ditunjukkan dengan beberapa kasus immoral yang 

muncul kepermukaan masyarakat dengan menyeret remaja sebagai pelakunya. 

Mulai dari gaya hidup remaja masa kini yang menjadi pemicu menumpuknya 

sampah. Data menunjukkan bahwa remaja usia 17-25 tahun pengguna plastik 

terbanyak di Indonesia (Sucihadi dan Sayatman, 2020: 149). Selain itu kasus-kasus 

perundungan di dunia maya (cyber bullying) menjadi masalah serius yang membuat 

korban terkena serangan mental. Parahnya lagi hal ini terus berlanjut seiring 

semakin menggeliatnya pengguna media sosial. Menurut data UNICEF (2021: 1) 

45 persen dari 2.777 anak muda berusia 14-24 yang disurvei melalui platform 

keterlibatan anak muda UNICEF U-Report mengatakan bahwa mereka pernah 

mengalami perundungan siber. 

Media sosial menjadi salah satu penyebab sesuatu yang trending terus 

diikuti tanpa perduli dan memahami apakah hal yang trending itu positif atau 

negatif, apakah hal tersebut merugikan diri sendiri atau orang lain. Seperti kasus 

yang terjadi di Palembang, seorang pemuda yang mengikuti tren tanpa memahami 

makna simbolis. Dilansir dari Sumsel Update yang dilaporkan oleh Anas (2021) 

ketika polisi menertibkan balap liar kurang lebih pukul 01.00 WIB pada Minggu 22 

Agustus 2021. Idrus, remaja 18 tahun mengacungkan jari tengah ke arah Kapolsek 

Ilir Timur I. Idrus melakukan hal tersebut setelah motornya jatuh setelah menabrak 

bagian belakang mobil di Jalan Jendral Sudirman, saat ia bersama temannya yaitu 
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Ridho (19 tahun) mencoba kabur dari polisi yang mengamankan balap liar. Atas 

perbuatan yang telah dilakukannya kedua remaja tersebut harus menanggung 

konsekuensi dari perbuatannya yang tanpa ia sadari bahwasannya mengacungkan 

jari tengah memiliki makna simbolis yang negatif atau merendahkan orang lain. 

Dengan ditujukannya kepada Kapolsek Ilir Timur I itu artinya Idrus sebagai pelaku 

telah merendahkan Kapolsek tersebut sebagai aparatur negara yang berwenang 

menjaga ketertiban remaja di kota Palembang terkhusus di ruang publik. 

Berbicara ruang publik, Palembang adalah kota di Indonesia yang 

mempunyai beberapa area publik yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakatnya. 

Seperti Benteng Kuto Besak, Punti Kayu, Jakabaring, Bukit Siguntang dan Taman 

Purbakala Kerajaan Sriwijaya. Ruang publik diharapkan dapat menjadi salah satu 

faktor yang berperan dalam meningkatkan rasa kebahagiaan, sebab ruang publik 

bisa menjadi sarana bagi masyarakat untuk membuang rasa penat, sebagai ruang 

edukasi dan hiburan yang terjangkau bagi masyarakat umum. Namun banyaknya 

ruang publik di kota palembang tidak sejalan dengan perawatannya. Alhasil 

beberapa taman tidak terawat dan terbengkalai seperti dalam berita Inten News hasil 

wawancara dengan Deputi Masyarakat Anti Korupsi (MAKI) Sumbagsel Feri 

Kurniawan, Rabu 3 Februari 2021. Pihaknya memberi apresiasi Pemerintah kota 

Palembang dalam membangun. Namun, kini banyak bangunan dalam kondisi yang 

tidak terawat. “banyak fasilitas umum setelah dibangun terbengkalai dan rusak 

karena tiada perawatan.“ (Yudiansyah, 2021: 1). Fasilitas ruang publik yang tidak 

terjaga atau dirawat dengan baik menjadi boomerang bagi ruang publik itu sendiri 

karena ruang publik yang tidak terawat akan menimbulkan rasa tidak nyaman, 

menjadi tempat yang terbengkalai atau bahkan sarang bagi perilaku menyimpang. 

Seperti yang terjadi di Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya (TPKS). 

Berdasarkan survei awal peneliti pada 12 Juni 2021 terdapat beberapa 

fasilitas di TPKS yang tidak terawat dan menjadi biang terjadinya perilaku 

menyimpang. Seperti kurangnya penerangan yang menjadi faktor terjadinya 

perilaku menyimpang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Diponegoro, 2013: 65) kurangnya penerangan menjadi suatu alasan 

dimanfaatkannya taman untuk berperilaku menyimpang, dijelaskan pula suasana 

halaman belakang yang gelap mendorong remaja untuk lebih bebas melakukan hal-
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hal yang mereka sukai tanpa perlu diperhatikan oleh orang banyak. Selain itu 

berkaitan dengan masalah jam operasional TPKS yang maksimal buka pukul 05.00 

sore namun kenyataannya pada survei awal ini peneliti menemukan hal yang tidak 

sejalan dengan peraturan yaitu gerbang utama taman pada bagian museum tetap 

terbuka yang dimana hal demikian mengakibatkan remaja tetap bisa menggunakan 

taman diluar dari jam operasional taman itu sendiri. Tidak dapat dipungkiri perilaku 

menyimpang sering kali terjadi bukan hanya karena faktor dari hasrat aktor untuk 

berperilaku demikian. Akan tetapi, suasana yang mendukung juga menjadi faktor 

pendukung terjadinya perilaku menyimpang. Di lain sisi beberapa fasilitas TPKS 

justru membuat remaja terlena, seperti beberapa tempat yang dijadikan remaja 

untuk kongko-kongko dengan teman sebaya. Waktu remaja terbuang sia-sia hanya 

untuk melakukan hal-hal yang tidak produktif. TPKS semestinya dapat 

dimanfaatkan secara positif seperti berolahraga, rekreasi bahkan edukasi di dalam 

museum yang terdapat di TPKS. 

Berbagai macam permasalahan yang muncul kepermukaan masyarakat 

menjadi urgensi untuk dilakukannya penelitian. Maka dari itu, deskripsi mengenai 

perilaku menyimpang sangat diperlukan sebagai langkah awal dalam 

memberdayakan remaja yang beberapa tahun kedepan akan menjadi penopang 

negara. Sebab deskripsi penelitian bisa dijadikan sebagai bahan pelajaran buat yang 

lain semoga tidak mengikuti penyimpangan dikemudian hari serta sebagai dasar 

mencari solusi untuk menuntaskan masalah penyimpangan yang perlu diketahui 

apakah permasalahan yang dihadapi remaja ini berasal dari faktor internal atau 

faktor eksternal. Namun satu yang jelas, bahwasannya remaja telah menampakkan 

ketidaksesuaian dengan Norma dan Nilai yang berlaku di masyarakat. Ini 

menandakan ketimpangan yang terjadi ditengah masyarakat terkhusus remaja 

sebagai pelakunya. Hal ini mungkin berpengaruh terhadap fungsi TPKS yang tidak 

berjalan secara maksimal terutama dalam hal produktivitas remaja. Berdasarkan 

fenomena di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Perilaku 

Menyimpang Remaja di Taman Ruang Publik (Studi di Taman Purbakala Kerajaan 

Sriwijaya Kelurahan Karang Anyar Kecamatan Gandus Kota Palembang)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, peneliti merumuskan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana bentuk-bentuk perilaku menyimpang yang 

dilakukan oleh remaja di Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya ruang publik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku 

menyimpang remaja di Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya ruang publik. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk 

perilaku menyimpang remaja di Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya ruang publik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman sosial serta 

menjadi bahan masukkan untuk peningkatan ilmu sosial bagi para peneliti yang 

melakukan pembahasan pada masalah serupa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian dapat menjadi masukan bagi pengelola taman purbakala kerajaan 

sriwijaya dan masyarakat disekitar taman purbakala sebagai agen kontrol sosial 

serta sebagai bahan masukan rekomendasi bagi pemerintah secara khusus institusi 

terkait untuk menyikapi persoalan fenomena perilaku menyimpang remaja.
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